BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan.rangkdian—kegiatan pembelajaran yang konsisten
dan saling berkaitam“menuju tujuan yang telah ditentukan. RPendidikan memiliki
peran yang sangat strategis dalam peningkatan kualitas ‘sumber daya manusia dan
upaya untuk mencapai.cita-cita bangsa Indonesia_dalam meneapai kesejahteraan
umum dansmencerdaskan kehidupanbangsa. Saat ini segala aspek pendidikan yang
ada sangat'diperhatikan oleh pemerintah dengan upaya-upaya tntuk meningkatkan
dan memperbaiki kualitas pendidikan nasional. Salah satu upaya tersebut dengan
dikeluarkannya Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 fentang sistem
Pendidikan,Nasional yang menjelaskan bahwa :

Pendidikan adalah‘usaha sadan, dan‘terencana untuk”mewujudkan suasana

belajar dan_ proses pembelajaran™ agar peserta didik secara aktif

mengembangkans, potensi dirinya untuks"memiliki kekuatan spritual

keagamaan, pengendalian=diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Oleh karena itu, penanganan aspek pendidikan perlu, ditingkatkan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. Karena pendidikan merupakan
salah satu'aspek'yang 'sangat berpengaruh terhadap kualitas anak bangsa. Sekolah
merupakan lembaga formal yang menjadi tempat berlangsungnya proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Sehingga pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Menurut Suardi (2018:47)

Mengemukakan bahwa proses pembelajran adalah kombinasi terstruktur dari

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling



berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajran. Hal ini berarti proses
pembelajaran disekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara asal-asalan atau
sembarangan, akan tetapi merupakan,sebuah proses yang memiliki tujuan.
Pendidikan tidak semata-matasberusaha gntuk mencapai hasil belajar, tetapi juga
mengenai proases belajar siswa dalam memperolehéhasil belajar,

Selain proses pembelajaran; peran guru jugag’Sangat \besar terhadap
pendidikan _ stswanya.. Kualitas pembelajaran _yang Waik tentunya akan
menghasilkan pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, sebagal bagian dari sistem
pembelajaran; guru harus terus. berinovasi; memunculkan ide=ide baru, mencari
strategi pembelajaran dan memastikan bahwa siswa mendapat manfaat yang
maksimal dari proses dan hasil belajar. Inovasi yang dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan pendidikan dan pembelajaran adalah~-dengan memilih dan
menggunakan model pembelajaran yangtepatrpenggunakandfasilitas pembelajaran,
alat evaluasi, memahamikarakter siswa dan jugamampu mengelola pembelajaran
di kelas. Apabila model pembelajaran yang digunakan guru tepat, maka tujuan
pembelajaran akan lebih mudah dicapai, nilai hasil'belajar siswa akan meningkat,
terciptanya lingkungan belajar yang nyaman dan siswa akan terdorong untuk
belajar secara aktif.

Namun pada kenyataannya masih  banyak guru-guru yang
profesionalismenya tidak berkembang. Guru cenderung menggunakan metode
ceramah dan metode menghafal dalam mengaplikasikan pembelajaran didalam
kelas. Guru memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan materi pembelajaran

dengan metode dan media pembelajaran yang tepat dan kreatif, agar materi yang



disampaikan dapat dipahami secara optimal. Metode pembelajaran yang hanya
dilakukan dengan memberikan ceramah, mencatat, dan memberi tugas cenderung
membuat siswa merasa jenuh_dal@msproses belajar mengajar. Hal ini akan
memperngaruhi hasilbelajar siswa. Makardari itu, penting bagi seorang guru untuk
bisa menggunakan metode pembelajaran yang lebih kreatif,\guna meningkatkan
minat belajar siSwa. Selain pemilihan metode yanggbaik dan tepat, media
pembglajaran“juga menjadi salah satu faktor . peting=suntuks; menunjang
meningkatkan belajar siswa di kelas. Penelitian Lubis (2019:10) dengan judul
“Pengaruh™Model dan Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar dan Retensi
Siswa?” menyimpulkan bahwa keberhasilan‘dalam proses pembelajaran sebagian
besar ditentukan oleh 'model dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Tercapai “atau tidaknya proses pembelajaran ‘dapat dilihat dari hasil
belajarnya. Hasil belajar'merupakan alatiuKursekaligus alatevaluasi dalam proses
pembelajaran, sejauh mapa siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh
guru. Hasil belajar meliputi perubahan tingkah laku dalam pengetahuan dan
keterampilan-sikap. Sehingga hasil belajar dapat dilihat dari keterampilan siswa
dalam belajar. Selain‘itu, dipergunakan juga untuk mengetahui posisi kemampuan
siswa dibandingkan dengan 'siswa yang lain. Maka dari itu, hasil belajar sangat
penting dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Agung dkk,
(2023:2980) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat memberikan gambaran
seberapa berhasilnya siswa dapat mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di SMKS Bina Satria Medan

dengan guru disekolah tersebut, dimana guru mengatakan bahwa disekolah masih



menggunakan metode ceramah, diskusi dan presentasi kelompok serta metode yang
diterapkan oleh guru tersebut sudah baik, namun pada proses pembelajarannya
masih terjadi interaksi satu arah.@imana guru lebih aktif dalam mendominasi
pembelajaran. Penggunaan metodefpembelajaran yang, kurang bervariatif, hanya
melakukan ipteraksidengan siswa yang aktif saja dan-penyajian media yang minim
menyebabkan pémbelajaran terasakurang maksimalg dalam®, pelaksanaanya.
Akibatnya, hasil pembelajaran yang didapatkan siswa menjadiskurang merata dan
juga siswaymenjadi kurang mampu berfikir secara kreatif, inovatif, kritis, serta
kurang mampu memecahkan suatu masalah.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMKS Bina Satria'Medan pada
kelas X\ MPLB, siswa kurang termotivasi dalam belajar, pada saat pembelajaran
siswa hanya sebatas mengingat pelajaran, dan media pembelajaran yang masih
kurang interaktif, sehingga/berdampak pada “wendahnya’ hasil belajar siswa.
Rendahnya hasil belajarsiswa menunjukkan bahwasSiswa masih kurang memahami
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru karena metode pembelajaran pada
capaian pembelajaran Dasar-dasar prosedur penanganan. dokumen , kurang
bervariatif bahkan cenderung masih bersifat konvensional. Berikut hasil observasi
berupa nilai ‘Ulangan Harian 'Siswa pada capaian pembelajaran Dasar-dasar
Prosedur Penanganan Dokumen Kelas X MPLB di SMKS Bina Satria Medan

dengan persentase sebagai berikut :



Tabel 1. 1 Rekapitulasi Nilai UH Ganjil Siswa Kelas X MPLB SMKS Bina

Satria Medan T/A 2024/2025

Nilai UH .
Jumiah Pesertaidik | Fersentase (%)
Kelas PesertaDidik TidaK
213 <75 Tuntas Tuntas
XMPLB 1 33 20 13 20 13
XMPLB2 31 21 10 21 10
Jumlah 64 22 32 92% 35%

Sumber: Dadtar Nilai Dasar-Dasar Prosedur Penanganan Dokumen Kelas X
MPLB SMKS Bina Satria Medan

Berdasarkan uraian tabel diatas, terlihat bahwa nilat”siswa yang dapat
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKTP/Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) sebanyak 35% sedangkan nilai siswa yang,belum mencapai kriteria
ketuntatasan minimum (KKTR),yaitu_sebapyaki52%. Dengan kriteria ketuntasan
minimum yang telah“ditetapkan sekolah yaitu 75. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih belum berlangsung secara maksimal karena
masih’ terdapat; nilai siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan./minimum
(KKTP). Menurut ‘Edtami:dkk, (2023:56) bahwa rendahnya hasil belajar siswa
diakibatkan.oleh beberapafaktor, salah satunya pemilihan metode pembelajaran.di
kelas yang digunakan oleh guru kurang sesuai. Proses belajar mengajar yang tidak
efektif akan menyebabkan siswa kurang tertarik untuk belajar, sehingga dapat
memperngaruhi hasil belajar. Guru yang hanya menggunakan model pembelajaran
yang konvensional bersifat monoton sehingga menimbulkan kejenuhan dalam

belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Saputra dkk, (2019:69) bahwa proses



pembelajaran yang menggunakan metode konvensional dan tidak menggunakan
model atau media pembelajaran yang menarik membuat siswa menadi bosan, jenuh,

dan cenderung ramai sendiri.

Berkaitan pada permasalahamdiatas.maka perlusadanya inovasi model dan
media pembelajaran ‘untuk meningkatkan ketertarikamdan hasil belajar siswa,
sehingga/dalam proses belajar mengajar guru dapat melibatkan danymembuat siswa
lebih Yaktif dikelas.. Dalam hal ini, menggunakan -model pembelajaran Problem
Based Learning dengan menggunakan media Quizizz dapat menjadi salah satu

upaya untuk.meningkatkan proses belajar mengajar.

Pembelajaran berbasis. Problem Based Learning adalah_ /pembelajaran
inovatifiyang berpusat pada siswa dengan peran guru sebagai/motivator dan
fasilitator. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Budiningsih/(2023:132) bahwa
menggunakan madel pembelajaran Prablem-Based Learning siswa dituntut untuk
terlibat lebih aktif secaraw.langsung__dalam™ pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan keterampilan siswa, termasuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan_ Kreativitas yang tinggi,, serta meningkatkan_hasil belajar siswa. Dari
pendapat diatas berarti-dengan pembelajaran-berbasis Problem Based Learning
dimana siswa terlibat aktif secara langsung, maka siswa belajar dari pengalamannya

dan kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Putra dkk, (2023:42) bahwa pembelajaran Problem Based
Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X SMKN 1
Sumatera Barat dan juga terdapat peningkatan nilai siswa dari pembelajaran

konvensional dengan Problem Based Learning dimana nilai dengan pembelajaran



konvensional diperoleh nilai sebesar 76 serta nilai pada pembelajaran Problem
Based Learning sebesar 80,40. Kemudian menurut Takaendengan (2023:4195)
penggunaan model Problem Based’ learning dalam pembelajaran memberikan
dampak yang positifyakni selaruh SisWaryang tercaktp sebagai subjek penelitian
dapat mencapai dansmelampaui KKTP mata pelajaran dasar-dasar kejuruan fase E
yakni depgan nilai/80. Maka dari itu/berdasarkan pendapat diatas,ymodel Problem
Based Learning ini mempunyai pengaruh terhadap hasil¢belajar siswa dengan
membandingkan kelas eksperimen dan kontrol menggunakanimaodel pembelajaran
konvensional” dan model Problem Based Learning. Kemudian melalui model
pembelajaran Problem Based Learning ini siswa akan dilatih,untuk mengkontruksi
sendiri ipengetahuan yang mereka miliki dengan terlibat aktif/ dalam proses

pembelajaran yang-kompleks.

Model pembelajaran gdalam preses pembelajaran juga tidak terlepas dari
aspek lain, seperti penggunaan media pembelajaran. Di dalam Permendikbud
Ristek No. 16 Tahun 2022 tentang standar proses pasal 9, berbunyi “Proses
pembelajaran’ harus dilaksanakan dengan interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memativasi,” 'dan_memberikan ruang’ yang - cukup bagi prakarsa,
kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta
psikologis siswa”. Maka sesuai dengan pernyataan tersebut, untuk menciptakan
proses yang sesuai diperlukan media belajar yang kreatif, inovatif, dan

menyenangkan salah satunya dengan memanfaatkan teknologi.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong perkembangan

media pembelajaran yang juga semakin maju. Menurut Sugiani (2023:458) bahwa



pendidik harus mampu memanfaatkan teknologi menjadi media dalam pelaksanaan
pembelajaran. Salah satu media teknologi yang dapat digunakan oleh pendidik
dalam pembelajaran adalah media ‘game. Penggunaan media game edukasi
merupakan metode pénggabungan Kontenipendidikan kedalam game dengan tujuan
melibatkan siSwa, sehingga dapat menimbulkan semangat, Keaktifan, minat, dan
motivasi pelajarsiswa menjadi tumbuh dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Quizizz merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan-teknologi yang dapat
digunakansguru sebagai salah satu media pembelajaran online' di sekolah. Media
quizizz menjadi salah satu cara untuk memberikan pengalaman belajar yang mampu
meningkatkan_keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sejalan dengan penjelasan
Kudri & Maisharoh (2021:4629) bahwa media quizizz sebagai platform teknologi
pembelajaran yang-mengkombinasikan pengalaman evaluasi pembelajaran dengan
game interaktif\dan dilengkapi/sistem sqmanitoring aktivitaS para siswa. Inovasi
media quizizz ini mampu membantu aktivitas_evaluasi pembelajaran menjadi

menarik, interaktif, kondusif, dan mudah dalam memonitoring hasil belajar siswa.

Menggunakan model Problem Based Learning.dengan menggunakan media
Quizizz diharapkandalam proses pembelajaran_dikelas  dapat " lebih menarik.
Pembelajaran yang menyenangkan menjadi salah satu tolak ukur yang membuat
siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka
pada pembelajaran, dengan begitu siswa dapat meningkatkan hasil belajar secara

maksimal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka peneliti melihat

perlunya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sejauh mana pengaruh model



pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan media Quizizz
terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti membuat penelitian dengan
judul : “Pengaruh Model ProblemsBased L earning Dengan Menggunakan Media
Quizizz TerhadapHasil Belajak.DasariDasar ProsedurnPenanganan Dokumen Di
Smks BinaSatria Médan T.A 2024/2025”.
1.2 Identifikasi-Masalah

Berkenaan dengan latar belakang masalah diatas, maka dapat diuraikan

identifikasipermasalahan sebagai berikut :

1. «Hasil belajar siswa kelas X MPLB SMKS Bina Sattia Medan pada mata
peélajaran Dasar-dasar Prosedur Penanganan Dokumien belum maksimal

2. Guru kurang tepat dalam memilih model pembelajaran/sehingga siswa
kurang aktif dalam proses belajar mengajar.

3. Pembelajaran yang'masih berpusat pada guru/sehingga siswa kurang
berperan aktif dalam proses belajae

4. Guru dalam penggunaan media pembelajaran masih belum inovatif

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian' latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
diperlukan adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan tepat

sasaran, msaka dari itu peneliti membatasi permasalahan yang berfokus pada:

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan media
Quizizz pada capaian pembelajaran Dasar-dasar Prosedur Penanganan

Dokumen kelas X MPLB di SMKS Bina Satria Medan T.A 2024/2025.
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2. Hasil belajar siswa pada capaian pembelajaran Dasar-dasar Prosedur
Penanganan Dokumen kelas X MPLB di SMKS Bina Satria Medan T.A

2024/2025.

1.4 Rumusan Masalah
Melalui batasah masalah diatas, maka yahggmenjadizrumusan masalah

dalam penelitian 1 meliputi:

1) Apakah ada pengaruh model Problem BasedsiLearning dengan
mefiggunakan media Quizizz terhadap hasil belajar [siswa pada capaian
pembelajaran dasar-dasar prosedur penanganan dokumenrkelas X MPLB di
SMKSBina Satria Medan T.A 2024/2025”?

2. Apakah hasil belajar model pembelajaran Problem-Based Learning dengan
mediaQuizizz lebilytinggi dibandingkangahpa mengguhakan media quizizz
pada capaian_pembelajaran dasar-dasar prosedur penanganan dokumen

kelas X MPLB di SMKS™Bina Satria Medan T.A 2024/2025?

1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah/diatas, maka tujuan penelitian ini ialah':

1." Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based learning dengan menggunakan media Quizizz terhadap hasil belajar
siswa pada capaian pembelajaran dasar-dasar prosedur penanganan
dokumen di SMKS Bina Satria Medan T.A 2024/2025.

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning

dengan media Quizizz dapat meningkatkan hasil belajar pada capaian
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pembelajaran dasar-dasar prosedur penanganan dokumen di SMKS Bina

Satria Medan T.A 2024/2025.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis, penglitian-ini dapat miembantu penulis untuk lebih memahami
perspektif, keterampilan, dan potensi penelity sebagai séerang guru dengan
memungkinkannya menggunakan media pembelajaran untuk menerapkan
model pembelajatan Problem Based Learning dan”meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Bagirssiswa, penclitian ini dapat membantu siswa dalamumengerjakan tugas
berbasis, masalah yang bersangkutan dengan permasalahan kehidupan
sehari-hari

3. Bagi\Sekolah, agar model Problem Based Learning demgan menggunakan
media Quizizz dapat diterapkanidi sekelah dan lebih bervariasi serta efektif
dalam rangka meningkatkan.hasil belajat siswa, para guru mata pelajaran
dasar-dasar prosedur penanganan dokumen dapat menjadikan sebagai bahan
masukan.

4. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahanpustaka dan sumber informasi
bagi lembaga lain yang melakukan penelitian sejenis di Universitas Negeri

Medan serta bagi civitas akademik Fakultas Ekonomi.



